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Abstrak  

Cara belajar siswa yang bermacam-macam membuat gaya belajar siswa menjadi hal yang diminati saat proses 

pembelajaran. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar 

siswa kelas 1A SDN Bendungan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi partisipatif, angket dan dokumentasi. Hasilnya 

menunjukkan bahwa diantara 23 siswa kelas 1A SDN Bendungan Semarang, menunjukkan gaya belajar visual 35%, 

auditori 30% dan kinestetik 35%. Melalui gaya belajar tersebut guru membagi kelompok sesuai dengan gaya belajar dan 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi yang memfasilitasi proses belajar siswa melalui kegiatan yang bervariatif dan 

sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki siswa. Guru kemudian memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan jika ada bagian dari materi pelajaran yang belum mereka pahami. Selain itu, guru dan siswa bekerja sama 

untuk membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari. Setelah itu guru memberikan kesempatan siswa untuk 

melakukan evaluasi dengan memberikan soal setelah menerima materi pembelajaran. Dengan melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar siswa kebutuhan dalam belajar siswa selama proses pembelajaran 

menjadi terpenuhi karena guru telah memfasilitasi belajar siswa dengan bermacam-macam gaya belajar mereka.  

Kata Kunci: analisis,pembelajaran berdiferensiasi, gaya belajar. 

 

Abstract 

The various ways students learn make student learning styles something that is of interest during the learning process. 

The aim of this research is to analyze differentiated learning based on the learning styles of class 1A students at SDN 

Bendungan. This research uses a qualitative research method with a case study approach with data collection techniques 

used, namely participant observation, questionnaires and documentation. The results showed that among 23 class 1A 

students at SDN Bendungan Semarang, 35% showed a visual learning style, 30% auditory and 35% kinesthetic. Through 

these learning styles, teachers divide groups according to learning styles and implement differentiated learning which 

facilitates students' learning processes through varied activities and in accordance with students' learning styles. The 

teacher then gives students the opportunity to ask questions if there is a part of the lesson material that they do not 

understand. In addition, teachers and students work together to make conclusions about the material they have studied. 

After that, the teacher gives students the opportunity to evaluate by giving questions after receiving the learning 

material. By implementing differentiated learning based on students' learning styles, students' learning needs during the 

learning process are met because the teacher has facilitated students' learning with their various learning styles. 

Keywords:analysis, differentiated learning, learning styles. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia saat ini berupaya meningkatkan pendidikan dengan mengubah cara guru mengajar, 

menjadikan pendidikan tidak terlalu monoton, dan memudahkan siswa memahami bahwa sekolah sedang 

melakukan perubahan dan menggunakan kurikulum yang berbeda. Saat ini Kemendikbud sedang menerapkan 

kurikulum merdeka.  

Kurikulum merdeka merupakan program pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 

dan minat belajar siswa, memberikan kebebasan dan memilih minat belajarnya, karena setiap siswa 

mempunyai kebutuhan dan karakteristik yang berbeda. Sekolah diberikan kebebasan untuk menyusun 

kurikulum yang menyesesuaikan kebutuhan serta karakteristik siswa. (Manalu, Sitohang, & Henrika, 2022) 

menyatakan, “Kurikulum merdeka tidak hanya menilai kemampuan dan pengetahuan dari nilai saja, tetapi 

dilihat dari kesantuan dan keterampilan yang dimiliki siswa dalam bidang tertentu. Maka, kebebasan diberikan 

kepada siswa untuk dapat mengembangkan bakat yang mereka miliki”. Di dalam kurikulum merdeka, konsep 

“merdeka belajar” bisa dianggap menjadi pemberian hak di bidang pendidikan. Dengan harapan dapat 

memberikan kebebasan pada satuan pendidikan, guru, dan siswa untuk dapat menciptakan inovasi yang baru, 

mandiri serta kreatif. Hal ini memungkinkan siswa di Indonesia yang berbeda etnis dan budaya memiliki 

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik masing-masing. 

Keberagaman siswa di Indonesia dapat mengakomodasi kurikulum merdeka yang dilaksanakan dalam 

pembelajaran berdiferensiasi, supaya kebutuhan siswa dapat terpenuhi. Perbedaan tersebut biasanya meliputi 

kemampuan, pengalaman, minat, bakat, serta gaya belajar. Desy et al., (Halimah, 2023) menyatakan, “Dalam 

pembelajaran berdiferensiasi diharapkan peserta dlidik dapat menyerap informasi yang disamplaikan guru 

dalam pembelajaran dengan maksimal. Dengan Pembelajaran berdiferensiasi bisa memfasilitasi siswa dengan 

bermacam-macam karakteristik yang dimiliki. Sehingga mereka merasa dihargai dan diterima”. Untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, bagi guru penting untuk mengetahui gaya belajar siswa serta kebutuhannya. 

Sebab hal tersebut penting untuk dapat mencapai efektifitas dalam pembelajaran dan perlunya memahami 

secara mendalam tentang gaya belajar. Karena dari gaya belajar siswa dapat memahami serta menyerap materi 

pembelajaran yang diberikan oleh guru selama pembelajaran berlangsung. (Sigalingging, 2023) menyatakan 

“gaya belajar yang dimiliki siswa mengacu dengan pendekatan atau cara yang diminati oleh peserta untuk 

dapat memahami materi pembelajaran yang disampaikan guru. Maka, guru bisa mencari informasi tentang 

gaya belajar siswa supaya dalam menyampaikan materi pelajaran dapat disesuaikan dengan gaya belajar. 

Masing-masing orang memiliki kecendurungan di dalam belajar ataupun dalam menerima informasi 

(Robby De Potter. Alhafizh (Rafiska & Susanti, 2023). Hal tersebut sejalan dengan Hocket (Widyawati & 

Rachmadyanti, 2023) bahwa gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang diminati siswa untuk belajar 

dan dapat mempengaruhi cara berpikir, kecerdasaan, budaya, lingkungan, dan lain sebagainya. Terdapat 

kelompok gaya belajar diantaranya yaitu kelompok gaya belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar 

kinestetik. Untuk siswa dengan gaya belajar visual, guru dapat memperlihatkan benda konkret yang relevan 

dengan materi yang diajarkan. Siswa dengan gaya belajar auditori dapat memahami materi melalui audio atau 

mendengarkan ceramah guru secara langsung. Sedangkan siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih mudah 

memahami materi dengan cara melakukan, menyentuh, atau praktik langsung, yang membantu mereka 

menyerap materi yang diajarkan oleh guru dengan lebih baik.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada hari Senin, 15 Januari 2024 dengan guru kelas 1A 

SDN Bendungan diketahui bahwa kegiatan pembelajaran masih secara klasikal dan belum sesuai dengan gaya 

belajar siswa. Metode pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru masih berfokus pada penyampaian materi 

melalui ceramah dan pembagian kelompoknya masih heterogen, dan pendekatan yang berpusat pada peran 

guru sebagai pusat proses belajar mengajar. Guru belum melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi dan 

belum memiliki data tentang gaya belajar yang dilmiliki oleh peserlta didik, sebab pada awal  pembelajaran 
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guru belum melakukan asesmen diagnostik.  Akan tetapi guru telah memahami karakteristik yang dimiliki 

siswa melalui kegiatan observasi selama pembelajaran. Pada proses pembelajaran tersebut memiliki 

permasalahan seperti kurangnya minat siswa dalam belajar serta kebutuhan siswa belum terpenuhi.  

Sependapat dengan penelitian sebelumnya dari (Widyawati & Rachmadyanti, 2023)pada hasil 

penelitiannya guru berhasil menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara baik, dengan melaksanakan 

asesmen awal dan merencanakan pembelajaran yang disesuaikan dengan diferensiasi konten, proses, serta 

produk yang dibutuhkan oleh siswa. Guru dan siswa merasa terdapat dampak yang baik melalui penerapan 

pembelajaran yang berdiferensiasi, serta pendidik juga merasa dengan pembelajaran tersebut apa yang 

dibutuhkan siswa dapat terpenuhi, terbukti dari timbal balik yang baik dari siswa dalam pembelajaran. 

Selanjutnya, penelitian dari (Sari, Miyono, & Rahayu, 2024) menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang hanya 

mengandalkan satu gaya belajar saja. Hal ini terbukti dari hasil distribusi gaya belajar siswa yang 

menunjukkan bahwa visual 32%, auditori 28%, dan kinestetik 40%. Dengan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi, siswa difasilitasi dengan berbagai proses belajar yang sesuai dengan kemampuan masing-

masing.  

Setelah itu, (Nafisah, Nuroso, Rasiman, & Suwarto, 2023) dalam hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa siswa di SDN Pedurungan Lor 02 kelas III yang berjumlah  30  siswa  memiliki  gaya  belajar  yang  

berbeda-beda, terdiri dari visual berjumlah 17%, auditori berjumlah  35%,  serta kinestetik berjumlah  48%. 

Pendidik mengakomodasi siswa dengan menyesuaikan gaya belajar melalui pembelajaran berdiferensiasi. 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu membahas pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar di 

sekolah dasar. Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian yang saya lakukan menjelaskan proses 

dilakukannya pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar, mulai dari melaksanakan asesmen 

diagnostik sampai guru melakukan refleksi. 

Adapun keterbaruan dalam penelitian ini yaitu menganalisis pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan 

gaya belajar siswa di kelas 1A SDN Bendungan Semarang. Melalui pembelajaran mendalam akan tercapai 

proses pembelajaran yang terdiferensiasi berdasarkan gaya belajar siswa, dan guru dapat menerapkan 

pembelajaran yang terdiferensiasi dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan peneliti sebelumnya pada kelas IA  pembelajaran masih bersifat klasikal dan 

belum disesuaikan dengan gaya belajar belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis diferensiasi pembelajaran  berdasarkan gaya belajar siswa kelas 

1A di SDN Bendungan Semarang. 

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunkan metode kualitatif dan pendekatan studi kasus. Metode kualitatif ini 

menjelaskan tentang analisis diferensiasi pembelajaran  berdasarkan gaya belajar siswa Kelas 1A di  SDN 

Bendungan Semarang khususnya di Jl. Veteran No. 1 Bendungan terletak di Kecamatan Gajahmungkur, Kota 

Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Sementara itu, melalui pendekatan studi kasus, peneliti berusaha untuk 

menganalisis secara mendalam proses pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar siswa. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Januari hingga Februari 2024. Subyek penelitian ini adalah  siswa kelas 1 A  SDN 

Bendungan yang berjumlah 23 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi 

partisipatif, angket, dan dokumentasi.  

Peranan peneliti dalam penelitian ini yaitu sebagai pengamat penuh dalam menganalisis pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar siswa kelas 1A SDN Bendungan. Melalui observasi, peneliti dapat 

memperoleh informasi dari awal pembelajaran sampai akhir kegiatan pembelajaran. Selain itu, dengan 

kegiatan observasi, peneliti dapat memantau interaksi antara siswa, pendidik, serta materi pembelajaran secara 

langsung. Hal ini membantu peneliti memahami gaya belajar siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
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dokumentasi memungkinkan peneliti  memperoleh informasi  dari berbagai sumber tertulis dan dokumen yang 

tersedia bagi informan, bukan dari individu sebagai sumber. Peneliti kemudian menyebarkan angket kepada 

siswa kelas 1A SDN Bendungan untuk mengetahui gaya belajarnya.  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif seperti reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/validasi. Setelah seluruh data terkumpul, selanjutnya diorganisasikan dan dikategorikan 

sesuai kebutuhan penelitian. Penyajian data dilakukan dengan menganalisis hasil data yang dipilah. Penyajian 

data akan disertai dengan temuan penelitian dan pembahasan. Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan 

dari  analisis dan hasil spesifik serta menutup data sesuai data yang disajikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peneli melakukan penelitian di kelas 1A SDN Bendungan Semarang, dengan jumlah siswa 23, meliputi 

11 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Sebelum melaksanakan proses pembelajaran guru menyiapkan 

dan melakukan asesmen diagnostik nonkognitif dengan menyebarkan angket untuk mengetahui gaya belajar 

siswa, hal tersebut sependapat dengan penelitian (Alfarisi, 2024) Penilaian diagnostik, baik kognitif maupun 

nonkognitif, berguna bagi pendidik untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa melalui tes atau angket. 

Tujuannya adalah untuk menilai kesiapan belajar siswa berdasarkan kemampuan awal mereka. Oleh karena 

itu, metode ini dapat mendukung penerapan isi pembelajaran yang berbeda-beda sesuai  kebutuhan siswa. 

Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada tiga gaya belajar: visual, auditori, dan kinestetik. Di bawah ini adalah 

indeks gaya belajar yang dibuat berdasarkan karakteristik gaya belajar yang disajikan. oleh (Amin & 

Suardiman, 2016) yaitu: 

 

Tabel 1. Indikator Ciri Gaya Belajar 

Aspek Gaya Belajar Ciri Gaya Belajar 

Auditori a. Lebih gampang teralihkan oleh kegaduhan 

b. Dengan mendengarkan dapat cepat memahami, mengingat serta mempelajari 

c. Suka diskusi, tanya jawab, serta menjelaskan dengan rinci  berkaitan dengan 

visual 

Visual a. Teliti  

b. Memiliki kendala pada petunjuk verbal 

c. Mudah mengingat apa yang dilihatnya 

d. Kurang bisa berkonsentrasi 

Kinestetik a. Banyak gerak 

b. Dengan bahasa tubuh 

c. Mudah belajar melalui praktik  

d. Ketika ada orang lain berbicara, siswa mendekat  

 

Berdasarkan indikator gaya belajar pada Tabel 1 di atas digunakan sebagai dasar penyusunan angket 

supaya dapat mengetahui gaya belajar siswa kelas 1A. Indikator gaya belajar digunakan sebagai acuan untuk 

menyusun lembar angket. Lembar angket disusun dengan berbagai pertanyaan yang diajukan kepada siswa 

kemudian siswa menjawabnya sesuai dengan isi hatinya. Setelah penyusunn angket terbentuk, peneliti 

melakukan pembagian angket gaya belajar pada siswa dan melakukan asesmen diagnostik nonkognitif 

terhadap siswa supaya peneliti dapat mengidentifikasi tingkat kesulitan siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran di kelas. Adapun hasil peilaian angket gaya belajar dan asesmen diagnostik nonkognitif di kelas 

1A SDN Bendungan Semarang Tahun Ajaran 2023/2024 adalah sebagi berikut : 
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Tabel 2. Presentase Gaya Belajar Siswa 

Keterangan Jumlah 

siswa 

Persentase 

Visual 8 35% 

Auditori 7 30% 

Kinestetik 8 35% 

Total 23 100%  

 

Berdasarkan hasil penilaian diagnostik nonkognitif di Kelas 1A SDN Bendungan yang berjumlah 23 

siswa  pada Tabel 2 di atas, diperoleh hasil bahwa 8 siswa mempunyai gaya belajar visual sebesar 35%, gaya 

belajar auditori sebesar 30% dengan siswa sebanyak 7  dan gaya belajar kinestetik sebear 35% dengan siswa 

sebanyak 8. Hasil tersebut menunjukkan bahwa gaya belajar visual dan kinestetik merupakan gaya belajar 

yang paling umum, sedangkan gaya belajar auditori merupakan gaya belajar  yang paling sedikit. Peneliti 

menemukan bahwa gaya belajar siswa 1A SDN Bendungan sangat berbeda. Keberagaman gaya belajar ini 

memaksa guru untuk memperhatikan kebutuhan siswanya. Untuk memastikan kebutuhan siswa terpenuhi, 

guru menerapkan pembelajaran yang berbeda selama proses pembelajaran di kelas. Diferensiasi dalam 

pembelajaran tidak berarti mengajar semua siswa secara berbeda, juga tidak berarti menciptakan kelompok 

belajar  yang terdiri dari siswa-siswa yang lebih pintar dan cerdas, atau sebaliknya. 

Tomlinson (Jatmiko & Putra, 2022) menyatakan “pembelajaran berdiferensiasi yaitu usaha untuk 

memberikan kebutuhan siswa dalam pembelajaran di dalam kelas”. Hal ini sesuai dengan ungkapan (Herwina, 

2021) bahwa Pembelajaran berdiferensiasi merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan individu setiap 

siswa dalam proses pembelajaran. Setelah guru memahami gaya belajar siswanya, mereka menggunakan tiga 

strategi: konten, proses, dan diferensiasi produk. Menurut penelitian(Widyaningrum, Suyoto, Azizah, & 

Miyarti, 2023), Variasi data gaya belajar siswa dapat dijadikan guru sebagai dasar pelaksanaan pembelajaran 

yang dibedakan yang meliputi aspek isi, proses, produk, dan lingkungan belajar.  

Menurut (Santika & Khoiriyah, 2023) guru di dalam pembelajaran berdiferensiasi dapat 

mendiferensiasikan konten pembelajaran dengan dua cara yang meliputi penyesuaian materi yang berdasarkan 

minat serta kesiapan siswa serta bagaimana konten yang diajarkan berdasarkan gaya belajar mereka. 

Diferensiasi proses dengan merancang kegiatan untuk pengalaman belajar siswa dalam pembelajaran, dalam 

dua kriteria yang meliputi keterampilan guru dalam menggunakan informasi yang dipunyai oleh siswa serta 

membedakan tingkat kesulitan dan cara pencapaian siswa. Diferensiasi produk yaitu hasil akhir yang berupaya 

membedakaan dari pembelajaran yang telah dicapai siswa yang sejalan dengan pengetahuan, pemahaman, 

serta keterampilan. Diferensiasi produk yaitu dapat mencakup perbedaan tentang bagaimana siswa 

memamerkan atau mempresentasikan hasil belajar siswa yang disesuaikan dengan minat, kesiapan, dan profil 

belajar mereka.  

Berikut merupakan penerapan yang telah dilakukan guru dalam pembelajaran berdiferensiasi 

berdasarkan gaya belajar : 

1. Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, guru melaksanakan asesmen awal berupa asesmen 

kognitif yang bertujuan untuk memahami tingkat kemampuan awal siswa serta asesmen nonkognitif 

untuk memahi latar belakang siswa dan gaya belajar mereka. Dari hasil asesmen tersebut dapat 

menjadi acuan untuk menyusun perencanaan perangkat pembelajaran berdasarkan gaya belajar. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian (Hasna & Azizah, 2023) bahwa melalui asesmen diagnostik 

nonkognitif dapat untuk mengetahui gaya belajar siswa. Dan sependapat dengan penelitian (Watu, 

Lawe, Sayangan, & Laksana, 2024) bahwa untuk mengetahui gaya belajar siswa, peneliti 

melaksanakan asesmen diagnostik nonkognitif  dengan membagikan angket.  
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2. Pada saat pembelajaran guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok berdasarkan gaya belajar, 

meliputi gaya belajar visual, auditori serta kinestetik, hal ini sesuai ungkapan (Mashitoh, Dwijayanti, 

& Agustini, 2023) bahwa setelah guru mengetahui hasil dari asesmen yang dilakukan, selanjutnya 

guru membagi kelompok sesuai dengan gaya belajar siswa tersebut. Serta guru menggunakan aspek 

berdiferensiasi yang meliputi diferensiasi konten, proses, serta produk. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan (Alhafiz, 2022)bahwa pembelajaran berdiferensiasi memiliki 4 unsur bagian yaitu konten, 

proses dan produk. Dalam diferensiasi konten untuk kelompok visual guru memberikan sumber 

informasi berupa gambar, kelompok auditori guru memberikan sumber informasi secara lisan, dan 

kelompok kinestetik guru memberikan sumber informasi yang melibatkan siswa untuk bergerak. 

Diferensiasi proses guru menugaskan siswa untuk bekerjasama dalam satu kelompoknya, untuk 

menyelesaikan persoalan yang diberikan sesuai dengan tipe gaya belajarnya. Dan diferensiasi produk 

siswa membuat hasil kerja yang ada pada LKPD sesuai dengan tipe gaya belajar dan dipresentasikan 

di depan kelas. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan (Alhafiz, 2022) bahwa guru dapat 

menggunakan diferensiasi konten, proses dan produk dalam pembelajaran untuk mencapai 

pembelajaran yang berdeda.  

3. Kemudian, Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan jika ada bagian 

dari materi pelajaran yang belum mereka pahami. Selain itu, guru dan siswa bekerja sama untuk 

membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru memberikan kesempatan 

siswa untuk melakukan evaluasi dengan memberikan soal setelah menerima materi pembelajaran. 

Setelah itu guru melakukan refleksi contohnya dengan menanyakan kepada siswa bagaimana 

peserasaan kalian saat ini? Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan tugas? Hal tersebut sependapat 

dengan penelitian (Sari et al., 2024) bahwa dengan melakukan evaluasi dapat untuk mengetahui 

respon dan hasil belajar siswa.  Melalui refleksi tersebut dapat melatih siswa untuk mengungkapkan 

apa yang mereka rasakan dan jika terdapat kekurangan guru dapat mengetahui bagian yang perlu 

ditingkatkan dan diperbaiki untuk pembelajaran berikutnya. Hal ini sesuai pertanyaan (Latifah, 2023) 

bahwa dengan melakukan evaluasi dan tindak lanjut guru dapat melakukan perbaikan dari apa yang 

perlu ditingkatan dan diperbaiki pada pembelajaran selanjutnya. 

 

Strategi pembelajaran yang berbeda harus dilakukan dengan metode yang benar juga. Dengan 

diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar, kebutuhan siswa menjadi terpenuhi, hal 

ini sesuai dengan pernyataan (Wahyuni, 2022) bahwa melalui pembelajaran berdiferensiasi, semua kebutuhan 

siswa dalam mempelajari IPA bisa diakomodasi berdasarkan minat belajarnya. Melalui perbedaan gaya 

belajar menunjukkan siswa mempunyai cara terbaik untuk dapat menerima dan memproses informasi yang 

telah diterangkan oleh guru. Maka penting bagi guru untuk menggunakan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi dengan benar. Selain itu guru harus memastikan bahwa semua siswa memperoleh kesempatan 

yang sama untuk dapat belajar sesuai dengan kemampuannya. Supaya dalam pembelajaran tujuan 

pembelajaran tercapai serta dapat berpihak pada siswa karena guru telah memfalitasi proses pembelajaran 

dengan berdiferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Farid, 

Yulianti, Hasan, & Hilaiyah, 2022) bahwa pembelajaran dengan memfasilitasi siswa dengan pembelajaran 

berdiferensiasi dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. Dengan 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar siswa kebutuhan dalam belajar siswa 

selama proses pembelajaran menjadi terpenuhi karena guru telah memfasilitasi belajar siswa dengan macam-

macam gaya belajar mereka dan memberikan efek yang positif dalam pembelajaran, hal ini serupa dengan 

dengan penelitian (Saprudin & Nurwahidin, 2021) bahwa dengan implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

dapat memberikan dampak yang positif serta meningkatkan antusias siswa dalam pembelajaran.  
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Pengaplikasian pembelajaran diferensiasi menuntut pendidik untuk mengubah dan mengerti aspek-

aspek diferensiasi. Adapun aspek-aspek tersebut terdiri dari konten, proses, produk, dan lingkungan 

pembelajaran. Pendidik perlu memaksimalkan kebutuhan dan potensi siswa agar pembelajaran efektif, 

kebutuhan belajar terpenuhi secara optimal, dan siswa merasa senang. Supaya pembelajaran diferensiasi 

terlaksana dengan baik, maka guru juga harus memperhatikan perbedaan gaya belajar siswa dan berusaha 

meningkatkan kualitas gaya belajar siswa. De Petter dan Hearchi dalam (Zagoto, Yarni, & Dakhi, 2019) 

mengemukakan bahwa cara untuk meningkatkan gaya belajar visual siswa yaitu dengan memutar video, 

memaksimalkan penggunaan gambar, dan meminta guru menempelkan materi di papan tulis. Selanjutnya, 

untuk meningktkan gaya belajar auditori siswa, guru sebiknya melakukan diskusi kelompok yang lebih aktif 

dan meminta siswa membaca dengan suara nyaring. Sedangkan, untuk meningkatkan gaya belajar kinestetik 

pada siswa yaitu dengan melakukan demonstrasi dan penguatan praktek langsung di lapangan. Gaya belajar 

yang berbeda ini memungkinkan guru untuk memenuhi kebutuhan siswa yang berbeda. Menurut penelitian 

yang dilakukan (Turhusna & Solatun, 2020) pengajaran individual dapat meminimalkan pemerataan dan 

keragaman dalam pembelajaran dengan memperhatikan dan mendukung setiap orang sesuai dengan tingkat 

kemampuannya. 

Guru adalah orang yang mempunyai tugas untuk menunjang pembelajaran siswa. Dalam merancang 

kegiatan pembelajaran, diperlukan strategi pembelajaran  yang berbeda-beda yang dapat direncanakan secara 

matang dengan mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa melalui observasi, wawancara, dan survei terhadap 

siswa dan lingkungan belajar. Oleh karena itu, guru di bidang pendidikan selalu menjadi pemimpin bagi 

dirinya  dan siswanya. Guru perlu membantu siswa memanfaatkan kesempatan belajar dan menciptakan 

suasana belajar. 

Berdasarkan uraian temuan di atas, peneliti menghadapi beberapa keterbatasan ketika melakukan 

penelitian, antara lain: Pertama, keterbatasan waktu. Penelitian ini dilaksanakan sesuai jadwal yang telah 

ditentukan, sehingga waktu pembelajaran harus disesuaikan dengan rencana kegiatan belajar siswa. Oleh 

karena itu, peneliti akan melakukan penelitian hanya  sesuai dengan fokus penelitiannya. Kedua, fungsinya 

terbatas. Penelitian ini tidak lepas dari pengetahuan teoritis yang dimiliki peneliti. Peneliti berupaya 

semaksimal mungkin  menyusun hasil penelitian sesuai prosedur dan petunjuk. Ketiga, penelitian ini hanya 

menganalisis aspek-aspek proses pembelajaran yang dibedakan berdasarkan gaya belajar siswa Kelas 1A SDN 

Bendungan yang selama ini belum dilakukan dalam proses pembelajaran sehingga  mempengaruhi hasil 

penelitian. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini yaitu perencanaan pembelajaran berdiferensiasi dilakukan dengan melaksanakan 

asesmen diagnostik nonkognitif untuk memahami gaya belajar siswa, yang kemudian hasil dari asesmen 

tersebut dapat dijadikan acuan guru dalam membuat perancangan perangkat pembelajaran seperti modul ajar. 

Hasil asesmen diagnostik menunjukkan presentase siswa yang memiliki gaya belajar visual ,auditori dan 

kinestetik Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dilakukan dengan diferensiasi konten untuk kelompok 

visual guru memberikan sumber informasi berupa gambar, kelompok auditori guru memberikan sumber 

informasi secara lisan, dan kelompok kinestetik guru memberikan sumber informasi yang melibatkan siswa 

untuk bergerak. Diferensiasi proses guru menugaskan siswa untuk bekerjasama dalam satu kelompoknya, 

untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan sesuai dengan tipe gaya belajarnya. Dan diferensiasi produk 

siswa membuat hasil kerja yang ada pada LKPD sesuai dengan tipe gaya belajar dan dipresentasikan di depan 

kelas. Setelah sesi pembelajaran, siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang masih belum 

mereka pahami. Guru dan siswa kemudian secara bersama-sama menyimpulkan apa yang telah dipelajari, dan 

siswa diberi kesempatan untuk mengevaluasi pemahaman mereka dengan diberikan soal-soal. Setelah itu, 
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guru merefleksikan proses pembelajaran bersama. Dengan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi 

berdasarkan gaya belajar siswa kebutuhan dalam belajar siswa selama proses pembelajaran menjadi terpenuhi 

karena guru telah memfasilitasi belajar siswa dengan macam-macam gaya belajar mereka.  
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